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ABSTRACT

Factors Which Have An Eftect On To
Discipline Work (Mficer at Faculty of
Forestry of Mulawarman University of
Samarinda, below under tuition of Mr. H.
Achmad Djumlani and Mr. Muhammad Noor.

problems Formulated from this writing
is Ability work, leadership, observation and
environment work together have an effect on
significant to disciphne work officer at
Faculty of Forestry Mulawarman University
at Samarinda and vanable Owmng dominant
influence to discipline work officer of Faculty
of Forestry Mulawarman Umversity at
Samarinda.

Result of research show value of
coefficient determinant ( R”) equal to 0,833 or
8§3.3%. Matter of this means meamng
discipline work officer determined by ability
variable work, leadership, observation, and
the environment work equal to 83,3% and rest
16,7 % influenced by otherdissimilar
variable 15 which 15 not reckoned 1n by this
research. Hereinafter from calculation
Fialcutaey Obtained by value of equal to 47,390
while Fipe of equal to 3,2145 at significant =
0,05 hence cam 1 knowing that Focumes ™
Funie. Matter of this means Ho 1n refusing and
Ha in accepted, its meaning there are
influence significant of among varable
mdependent  (ability  work, leadership,
observation and environment work) to
variable dependent (discipline work) at
Faculty of Forestry Mulawarman University
at Samarinda.

Heremafter test partial or test by self
recognized with used t . to test influence
from variable that is ability work (X)),
leadership (X;), observation (X;), and the

environment work (X,) to wvariable (Y)
Disiplin work officer. From fourth of free
varlable (dependent) above, altogether have
an effect on significant to discipline work
officer at Faculty of Forestry Mulawarman
University at Samarinda. As for variable
Having an etfect on dominant to discipline
work officer  at Faculty of Forestry
Mulawarman University at Samannda 15
observation variable. This result proved from
highest t value that 1s 5,636 compared to with
other variable. Matter of this means the
variable more other mendoninasi vanables.
While lowest variable its influence is
leadership variable with value toeutme of equal
to 2,118 and assess signifikans: 0,041.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Eksistensi aspek disiplin kerja

merupakan tfaktor yang sangat penting bagi
aktivitas perorangan Inaupun organisasi,
namun dipandang perlu  pembahasan ini
dititikberatkan pada lini pegawai pada sektor
pemerintah. Hal int didasari atas pemikiran
bahwa pegawai pada birokrasi pemerintah
merupakan sosok individu ataupun kelompok
yang telah melekat sechagali  aparatur
pemeriantah  vang  dapat membenkan
pelayanan dengan baik dan  keberadaannya
ditengah masyarakat harus menjadi panutan.

Salah satu cara terbaik untuk
pengelolaan sumber daya manusia  di
hngkungan Fakultas Kehutanan Universitas
MUlawarman  adalah melalui peran
pemimpin  untuk menerapkan manajemen
kepada seluruh pegawai vang ada dan
sumber daya lainnya melalul pendekatan
disiplin kerja dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan oleh oreanisasi.

Disiplin merupakan tindakan
manajemen nuntuk mendorong para anggota
organisasi memenuhi  tuntutan  berbagai
ketentuan terscbut. Pendisiplinan pegawai
sangat diperlukan karena merupakan salah
satu  bentuk pelatthan  vang berusaha
memperbaiki  dan membentuk sikap dan
perilaku pegawai schingga pegawal secara
sukarela berusaha bekerja secara jujur dan
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kooperatir dengan para pegawai vang lain
serta meningkatkan prestasi kerjanya.

Dalam hubungan dengan pernyataan
terschut di atas, maka salah satu aspek
penting vang  perlu diperhatikan  dalam
upaya peningkatan kualitas  sumber daya
manusia adalah peningkatan disiplin kerja
pegawai. Sebesar apapun kemampuan yang
dimiliki oleh manusia atau pegawai, namun
apabila tidak diimbangi dengan pemahaman
terhadap disiplin  kerja yang tinggi, maka
tugas pekerjaan yang dilaksanakannya tidak
akan menghasilkan pekerjaan yang baik,

bzhkan mungkin akan menimbulkan
kegagalan dalam tercapainya  tujuan
organisasi.

Kondisi  objekuf yvang terlihat

menunjukkan bahwa sikap mental pegawai
yvang taat dan patuh terhadap tata kehidupan
atau norma, etika dan kaidah vang diatur
dalam organisasi kurang dimiliki  olch
sebagian pegawai pada Fakultas Kchutanan
Universitas Mulawarman Samarinda.
Berdasarkan pengamatan dan laporan, masih
ada beberapa pegawar  pada Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman
Samarmda yang kurang disiplin, hal ini dapat
dilihat dari tingkat kehadiran dan penlaku
pegawal di tempat kerja, seperti masih banyak
pegawal vang datang terlambat serta pulang
lebih cepat.

Menyadari akan pentingnya disiplin
kerja pegawal dalam melaksanakan tugas
dan kewapiban sebagai penunjang suksesnya
organisasi dalam mencapal tujuan, maka
kemampuan pegawal dan peran
kepemimpinan sangat menentukan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalmn  pemingkatan  pengawasan,  serta
menciptakan lingkungan kerja yvang baik.

Suatu orgamisasi dalam memngkatkan
produktivitas kerja pegawai secara maksimal,
mika para pegawai harus diberi kesempatan
untuk dapat bekerja dalam snasana dimana
semua pegawal  dapat bekerjasama  dan
bertanggung jawab. Untuk penciptaan
program yang mampu mempengaruh
tingkat kedisiplinan  pegawal disesuaikan
kemampuan pegawai dalam  menjalankan
tindakan disiplin tersebut. Kescjahteraan bagi
para pegawal merupakan unsur penting yang

harus diperhatikan organisasi. Perhatian pada
program 1m mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab organisasi vang diberikan
kepada pegawainya sebagai sumbangsihnya
kepada orgamsasi. Dalam rangka pembinaan
sumber daya manusia dalam suatu organisasi
juga diperlukan adanya  suatu peraturan
disiplin = yvang  memuat  pokok-pokok
kewajiban dan sanksi apabila kewajiban
tersebut tidak ditaati. Peraturan kedisiplinan
sangat diperlukan dan dimaksudkan untuk
memberi bimbingan  serta memperbaiki
sikap para pegawal yang melakukan
pelanggaran agar mereka dapat menciptakan
disiplin yang baik dalam menjalankan tugas
di dalam organisasi.

Kedisiplinan harus pula dilaksanakan
dengan berpedoman pada sikap tegas para
pemimpin  dalam menjalankan wewenang
dan tanggung jawabnya terhadap pegawai
Disisi lain, sikap tegas terscbut juga harus
disesuaikan  dengan kemampuan pegawail
vang akan menjalankan tindakan  disiplin
terscbut. Intinya, dalam pelaksanaan
kedisiplinan sikap kepemimpinan harus pula
mencerminkan  suatu sikap  yang mampu
menjadikan pimpinan sebagal suatu teladan
bagi para pegawainya karena para pemimpin
merupakan panutan di lingkungan kerja vang
bersangkutan.

Kurangnya disiplin  kerja pegawal
terschut tentunya dapat ditingkatkan dengan
berbagai cara diantaranya menciptakan
kemampuan pegawai dan  menerapkan
kepemimpinan yang baik untuk
melaksanakan apa yang menjadi
tanggungjawabnya. Disamping itu untuk
mendukung pelaksanaan pekerjaan diperlukan
lingkungan kerja vang baik, baik dalam
kondisi ruangan maupun dengan hubungan
kerja sesama pegawai dan yang paling
penting adalah terciptanya pengawasan dari
pimpinan. Dengan diterapkannya  vartabel
tersebut dengan baik, maka disiplin kerja
pegawal pada Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman Samarinda dapat ditingkatkan.

Mengingat pentingva sumber daya
manusia khususnya pegawai pada Fakultas

Kehutanan Universitas Mulawarman
Samarinda, maka  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  kedisiplinan  kerja pegawai



harus diperhatikan  sepenuhnya  sehingga
tujuan organisast  dapat diwgjudkan. Atas
dasar inilah sehingga penulis merasa tertarik
untuk  melakukan  penelitian  dengan
menctapkan judul @ “Analisis Faktor-Fakilor
Yang Berpengaruh Terhadap Disiplin kerja
Pegawai  pada Fakultas  Kchutanan
Universitas Mulawarman Samarinda™.

Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang
masalah dan kenyataan-kenyataan 1 atas,
maka melalui penelitian i penulis  ingin
mengungkapkan dengan rumusan masalah
sebagai mberikut :
I. Apakah kemampuan kerja, kepemimpinarn,
pengawasan dan lingkungan kerja secara

bersama-sama  berpengaruh  signifikan
terhadap disiplin kerja pegawal pada
Fakultas Kehutanan Universitas

Mulawarman Samarinda.

2. Manakah dari variabel kemampuan kena,
kepemimpinan, pengawasan dan
lingkungan kerja vang memiliki pengaruh
dominan terhadap disiplin kerja pegawai
pada Fakultas Kchutanan Umiversitas
Mulawarman Samarinda.

Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah :

I. Mengetahui pengaruh kemampuan kerja,
kepemimpinan, pengawasan dan
lingkungan kerja secara bersama-sama
dan signifikan terhadap disiplin kerja
pegawai pada Fakultas Kehutanan
Umiversitas Mulawarman Samarinda.
Mengetahui  pengaruh  dari  variabel
kemampuan  kena, kepenumpinan,
pengawasan dan lingkungan kerja vang
dominan terhadap disiplin kenja pegawai
pada Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman Samarinda.

Tt

Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribust dalam bidang
akademis, baik secara teontis  maupun
praktis. Adapun manfaat penelitian im adalah

1. Bahan kajian bagi penehitian lebih lanjut
atau yang sejenisnya. Disamping itu,

memberikan kontribusi pemikiran kepada
pengembangan ilmu pengetahuan  serta
pengembangan konsep kemampuan kerja,
kepemimpinan, pengawasar dan
lingkungan kerja dalam hubungannya
dengan disiplin kerja pegawai pada
Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman Samarinda.

Bahan masukan dan acuan bagi pimpinan
pada Fakultas Kechutanan Universitas
Mulawarman Samarinda, agar lebih
memperhatikan  vanabel kepemimpinan,
motivasi, lingkungan kenja dan
pengawasan yang mempengaruhi disiplin
kerja pegawar agar hasil kerja dapat
dicapai secara maksimal.

[

KAJIAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya

merupakan bagian dari ilmu manajemen. Di
mana dalam hal ini manajemen sumber daya
manusia pembahasannya mengenai
pengaturan  peranan  manajemen  dalam
mewujudkan tujuan yang optimal. Selamn itu
manajemen sumber daya manusia merupakan
wadah untuk mengembangkan manusia agar
menjadi sumber daya yang potensial sehingga
mampu  memberikan  kontribusi  bagi
Organisasi.

Beberapa ahli mendefimisikan pengertian dan
Manajemen Sumber Daya Manusia scbagai
berikut :Amstrong (2000:13) membenkan
definisi sebagai benkut : fuman Resources
Munugement can broadly be defined as u
strategic and coherent approach to  the
management of an organizations most valued
assets  the people walking  there who
individually and collectively contribute the
uchievement of it’s objectives for sustainable
competitive advantuge”, Manajemen sumber
daya adalah suatu pendekatan
strategis dan terpadu dan manajemen schagai
asset vang paling berharga dimana orang-

Mmanusia

manusia

orang vang bekerja  didalamnva, secara
individu maupun bersama-sama kepada

pencapaian tujuan organisasi itu sendinn untuk
keunggulan yang kompetitit.

Definisi Manajemen sumber daya
manusia menurut Simamora (2004:6) yaitu :
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“Manajemen sumber daya manusia adalah
pendayagunaan, pengembangan, pentlaian,
pemberian  balas  jasa  dan  pengolahan
terhadap individu angzgota organisasi”™.

Disiplin Kerja

istilah disiplin kerja  sudah sangat
sering dipakar dalam percakapan schari-hari,
pengertiannya dapat diartikan taat atau patuh
terhadap peraturan atau ketentuan. Menurut
Lumbatoruan (1997:123), bahwa “Disiplin

adalah salabh satu alat manajemen yang
berbentuk sankst  bagi pegawai/karyawan
yang melanggar peraturan”. Selanjutnya

Handoko (2000:208), mengatakan bahwa :
“iJisiplin adalah kegiatan manajemen untuk
menjalankan standar-standar organisasi™.
Lebih lanjut Lumbantoruan (1997:14)
mengatakan  bahwa  faktor-faktor  yang
mendukung  pelaksanaan disiplin, antara lain

a. Peraturan-peraturan harus  jelas

dan  terinci  serta setiap
pelanggaran  yang terjadi  harus
bisa dibuktikan.

Peraturan-peraturan harus tertulis
dan dijelaskan kembali dalam
program orientasi karyawan baru
dan dalam program pelatihan
{Internal Training).

Segala bentuk deskriminasi dan
kecenderungan memihak  harus
dihindarkan.

d. Sanksi keras misalnya pemecatan,
hanya dapat dilaksanakan sebagm
tindak lanjut dari sanksi lunak,
misalnya peringatan.

Numk Adiarm (1996:66) mengatakan
bahwa “Berpikir sistem merupakan disiphn
untuk melihat secara keseluruhan™ Memang
banyak pengertian disiplin yang dikemukan
olch pakar, namun pada hakekatnya
merupakan suatu sikap dan tindakan
seseorang atau  kelompok untuk
melaksanakan atau  tidak melaksanakan
sesuatu aktivitas scsual dengan aturan yang
berlaku dalam rangka mencapai suatu tujuan.

Untuk memperoleh gambaran mengena
kedisiplinan  dalam  kaitannya  dengan
organisasi ada beberapa pendapat para ahli,
diantaranya menurut Handoko (1998 @ 208) :

o

(i)
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“Disiplin adalah suatu kegiatan manajemen
untuk menjalankan  standar standar
oreanisastonal. Dalam hal ini ada dua tipe
kegiatan pendisiplinan, yaitu preventit dan
korektit”.

Lebih lanjut Siswanto (1998 : 278)
secara  spesifik  memberikan  pengertian
tentang disiplin kerja bahwa : “Disiplin kerja
merupakan  suatu  sitkap  menghormat,
menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan — peraturan yang berlaku, baik vang
tertulis maupun yang tak tertulis serta
sanggup menjalankan dan tidak mengelak
untuk menerimasanksi — sanksinya apabila ia

melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya™.
Wee Chow Hou, Lee Khai Sheang,

dalam Hidayat (1997:29), mengemukakan

pengertian  disiplin  dicerminkan  dalam

berbagai cara scperti

a. Kodc perilaku dan etika perusahaan yang
mengatur  masalah seperti korupsi
menerima suap dan pemberian batk yang
diminta maupun tidak.

b. Seragamm perusahaan,
bendera perusahaan.

¢. Pengaturan jam kerja, masa istirahat dan
hari libur.

d. Penerapan sistem standar keamanan dan
sasaran produktivitas.

e. Pengaturan yang mengatur perlindungan
rahasia perusahaan dan prosedur sanksi
untuk pelanggaran peraturan seperti itu.

lagn, logo dan

f. Sistim imbalan berupa tunjangan
tambahan atau paket insentif.
Demikian pula scorang pemimpin

sendiri harus memimpin  dirinya sendin
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
bagi yang dipimpinnya,
schagaimna dikemukakan oleh  John C.
Maxwell wvang dikutip olch Adiwiyoto
(1997:168), bahwa : Semua pemimpin besar
telah memahami bahwa tanggung jawab
nomor satu mereka adalab untuk disiplin dan
pertumbuhan  pertumbuhan pribadi mereka
sendirt. Kalau mereka tidak bisa memimpin
diri sendiri, mereka tidak bisa memimpin
orang lain.

Pendisiplinan pegawal menurut Siagian
(2002:305) adalah : “Suatu bentuk pelatihan
yang berusaha memperbaiki dan membentuk

organisasi



pengetahuan. sikap dan perilaku pegawal
schingga para pegawai tersebut  secara
sukarela 1a berusaha bekerja secara kooperatif
dengan para pegawai yang lain serta
meningkatkan  prestasinya.  Selanjutnya
Simamora  (2004:611),  mengemukakan
bahwa “Disiplin  adalah “Bentuk
pengendalian din karyawan dan pelaksanaan
yang teratur menunjukkan tingkat
kesungguhan tim kerja didalam  suatu
organisast .

Faktor-Faktor
Disiplin Kerja
Mengacu pada pengertian bahwa
disiplin merupakan suatu sikap, tingkah laku
dan perbuatan, maka sudah tentu mempunyai
banyak faktor penunjangnya. Dalam
hubungan 1m Hasitbuan  (1994:213)
mengatakan bahwa pada dasarnya banyak
indikator  yang moempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan suatu  organisasi,
diantaranya adalah -
Tujuan dan kemampuan
Kepemumpinan
Balas Jasa
Keadilan
Pengawasan
Sanksi Hukuman
Ketegasan
Lingkungan Kerja
Adapun  kedelapan  faktor  dapat
dijelaskan secara singkat sebagai berikut :
ad.l. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan yang akan dicapai harus
ditetapkan secara ideal serta cukup
menentang bagl kemampuan karyawan.
Artinya bahwa tujuan (pekerjaan) yang
dibebankan kepada seseorang karyawan
harus sesuai  dengan kemampuan
karvawan yang bersangkutan, agar dia
kerja sungguh-sungguh dan berdisiplin

Yang  Mempengaruhi

S0 ey . BN

baik untuk melaksanakannya. Suatu
beban  vang dibenkan harus  sesum
dengan tingkat pendidikan vang
dimiliki  oleh  karyawan yang
bersangkutan.

Menurut  Riva (2004:226)
menjelaskan bahwa  “Kemampuan
adalah kapasitas  individu untuk

melaksanakan berbagan tugas dalam

pekerjaan  tertentu”. Lanjut  beliau
menjelaskan  bahwa  kemampuan  itu
dibedakan menjadi :
1. Kemampuan intelektual adalah
kemampuan vyang dimiliki  oleh
seseorang  vang  didasarkan  pada
tingkat pendidikan formal dan
pendidikan kedinasan lainnya.
Kemampuan fisik
kemampuan  untuk
pekerjaan yang kurang
keterampilan misalnya : pekerjaan
yang keberhasilannya  menuntut
stamina kecekatan tangan, kekuatan
atau bakat scrupa manajemen untuk
mengenall kapabilitas fisik
seseorang karyawan.

E‘J

adalah
melakukan
menuntut

Berdasarkan pendapat tersebut di atas

dapat distmpulkan bahwa kemampuan
mntelektual  itu dapat dilihat dan tingkat
pendidikan dan pengetahuan  seseorang.

Sedangkan kemampuan fisitk adalah yang
berkaitan dengan skill atau keterampilan kerja
sescorang,.

ad.2. Kepemimpinan
Dalam
menyadari

hal 11 pimpinan
bahwa perilakunya akan
dicontohkan diteladani oleh
bawahannya. Karena itu dia harus
disiplin yang baik, jujur, adil, serta
sesual  kata perbuatannya. Dengan
demikian  kedisiplinan  bawahanpun
akan ikut baik. Oleh sebab itu sescorang
pimpinan  jangan mengharapkan
kedisiplinan yang baik dari bawahannya
jika 1a sendin kurang disiplm.

Beberapa ahli mengatakan bahwa
seni kepemimpinan adalah mengatur
masalah  tanpa suatu  alat dan
memerintah tanpa bicara, murmi dan
tenang tak bergerak, menugaskan
pekerjaan  pada bawahan  sesuar
dengan kebiasaan sehingga kewajiban
dapat dilauksanakan tanpa Ketegangan.

Siagian  (1997:24) mengatakan
bahwa kepemimpinan adalah sebaga
Kemampuan dan  keterampilan
sescorang menduduki  jabatan sebaga
pemimpin  satuan  kerja  untuk
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mempengaruhi perilaku  orang lain,

terutama bawahannya, untuk berpikir
dan  bertindak sedemikian  rupa
schingga melalw penlaku  positif ia

memberikan sumbangsth nyata dalam

mencapail tujuan organisasi.

Stoner dan Winkel (1996:42)
mendefinisikan kepemimpinan sebaga
suatu  prose  mengarahkan dan
mempengarulu aktivitas yang berkaitan
dengan tugas dan para anggota
kelompok. Ada tiga implikasi penting
dan batasan 1n1, yaitu :

1. Kepemimpinan harus melibatkan
orang lain vaitu bawahan atau
pengikut. Tanpa bawahan, semua
sifat-sifat kepemimpinan seorang

manajer akan menjadi  tidak
relevan.
2. Kepemimpinan mencakup

distribust kckuasaan
sama diantara
anggota  kelompok.
mempunyal  wewenang
mengarahkan beberapa  aktivitas
anggota kelompok, yang tidak
dapat dengan cara  yang sama
mengarahkan aktivitas pemimpin.
Disamping secara sah mampu
memberikan  bawahan atau
pengikuinya perintah  atau
pengarahan, pemimpin juga dapat
mempengaruhi bawahan  dengan
berbagal cara.

vang tidak
pemimpin  dan
Pemimpin
untuk

ko

Edwin A. Locke mengkategonkan
3 clemen penting dalam kepemimpinan,
yaitu
1. Kepemimpinan merupakan
konsep relasi (relation concept).
Kepemimpinan hanva ada dalam
relasi dengan orang-orang lain. Jika
tidak ada pengikut, maka tidak ada
permimpin. Tersirat dalam definisi

suatu

ini adalah premis bahwa para
pemimpin  vang efektif  harus
mengetahu bagaimana
membangkitkan mspirast  dan
berelasi  dengan para pengikut
mereka.

2. Kepemimpinan merupakan suatu
proses. Agar bisa  memmpin,
pemimpin mesti melakukan sesvatu.
Sebagaimna yang telah diobservas:
John Gradner (1986-1988),
kepemimpinan  lebih sekedar
menduduki suatu  posisi  otontas.
Kendan posisi  otoritas yang
diformalkan mungkin sangat
mendorong proses kepemimpinan,
tapi sekedar menduduki  posisi itu
tidak emmadai untuk membuat
seseorang menjadi permimpin.
Kepemimpinan harus membujuk
orang-orang lain untuk mengambil
tindakan. Pemimpin membujuk para
pengikutnya lewat berbagai cara,
seperti menggunakan otoritas yang
terlcgetimasi, menciptakan model
(menjadi  teladan),  penctapan
sasaran, memberi imbalan dan
hukuman, restrukturisasi orgamsasi,
dan mengkomunikasikan sebuah
V1S,

Kepemimpman juga diartikan sebagai
memprakarsai (initation) dan
mempertahankan  harapan interaksi  antar
anggota kelompok (interaction).
Kepemimpinan tidak hanya melaksanakan
tugas-tugas rutin  vang sifatnya mekanis,
tetapi secara luas menggambarkan bahwa
pemimpin bertanggung  jawab atas
kelompoknya, mengarahkan dan
mengkoordinasikan upaya-upaya yang ada.
Y samping itu, pemimpin memberikan
kemudahan-kemudahan-kemudahan bagi
orang lain untuk menjadi anggota kelompok
dan menyesumkan tujuan individu dengan
tujuan kelompok.

Scjalan dengan pendapat di atas
Hidayat (200:78) mengemukakan mengenai
tugas pemimpin scbagi bertkut :

a. Pemimpin dan kepemimpinannya
dituntut untuk menciptakan nilai tambah
dalam memberikan pelayanan, mampu

et

bersaing, handal serta tangguh dan
tumbuh secara berelanjutan.
b. Pemimpin diharapkan mampu

menciptakan kekayaan bgi pemilik, yaitu
dengan membangun orang yang “hidup”,



serta  tangzuh  dan tumbuh secara
berkelanjutan.

¢. Pemumpin dituntut  untuk menciptakan
kesejahteraan  bagi anggota organisasi,
yvaitu  menumbuhkan rasa aman, rasa
dihargai dan menumbuhkan kesejahteraan
sosial ekonomi.

d. Pemimpin wajib membangun kerjasama
yvang saling menguntungkan berdasarkan
rasa saling percaya, terutama dengan
pemasok, pemerintah maupun dengan
masyarakat.

ad.3. Pengawasan (Waskat)

Waskat merupakan suatu
tindakan nyata vyang akhir-akhir ini
dianggap  paling  efektif  dalam
mewujudkan kedisiplinan
karyawan/pegawai baik dalam lembaga
swasta dan lebih-lebih lagi dalam
instans1 pemerintah, Dalam hal 1m atas
harus aktif dan langsung mengawasi
perilaku, moral, gairah kergja dan
prestasi kerja bawahannya. Waskat 1m
nampaknya telah berdampak baik
terhadap orgamisasi dimana karyawan
bekerja, karena sesbagian karyawan
menganggap bahwa dengan waskat
tersebut mereka mendapatkan perhatian,

himbingan/petunjuk, pengarahan-
pengarahan dan pengawasan dan
atasannya.

Pengawasan merupakan satu
diantara fungsi manajemen yang
merupakan proses kegiatan pimpinan
untuk memastikan bahwa tujuan dan
tugas dalam organisasi dapat terlaksana
dengan baik, sesuai dengan ketentuan-
ketentuan vang berlaku.

Menurut Abdurachman
(1993:96) bahwa : Pengawasan
merupakan kegiatan atau proses untuk
mengetahui hasil  pelaksanaan,

kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki.
Kemudian  mencegah  terulangnya
kembali kesalahan-kesalahan tersebut
sehingga pelaksanaan tidak berbeda
dengan rencana yang telah ditctapkan.
Pengawasan diciptakan bukan untuk
MEncarl kesalahan terhadap
pelaksanaan pckerjaan, akan tetapn

justru  untuk menciptakan kebenaran-
kebenaran terhadap pelaksanaan suatu
pekerjaan.

Siagian (2002:169) membernkan
definist pengawasan sebagal berikut:
“Pengawasan adalah proses pengamatan
dani seluruh kegiatan organisasi guna
lebih menjamin bahwa semua pekerjaan
yang dilakukan sesual dengan rencana
yang telah ditentukan sebelumnya.
Winardi (2000:226) menyatakan bahwa
: © Pengawasan merupakan proses
dimana pihak manajemen melihat
apakah vang telah terjadi sesual dengan
apa vyang scharusnya tegadi maka
diadakan penyesuaian-penyesuaian.

Pengawasan merupakan suatu hal
vang tidak dapat dipisahkan dengan
kegiatan dalam suatu organisasi. Karena
apabila organisasi tanpa adanya sistem
pengawasan  sebagal fungsi kontrol
maka rencana kegiatan yang telah
disusun tidak akan dapat berjalan
dengan baik bahkan akan menyimpang
dari tujuan semula.

Pendapat dan  Saydam Gouzali
(1996:26) menjelaskan bahwa “Fungsi
supervist dalam suatu pekerjaan adalah
untuk memberikan arahan, bimbingan
kerja pada pekerja, agar mercka dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik
tanpa membuat kesalahan.™

Pengawasan sebagai suatu sistem
yang harus diciptakan didalam suatu
organisast adalah merupakan salah satu
fungsi  pimpinan  dalam  rangka
memperbaitki  kinerja  pegawai  serta
meluruskan  kembali  atas  terjadinya
PENYIMpangan-penyumpangan atau
kesalahan kerja.

Berdasarkan instruksi  Presiden
RI Nomor 15 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pelaksanaan
PengawasanAparatur Pemerintah, maka
dalam rangka terciptanya sistem
pengendalian  dan  pengawasan  yang
efektif  kedalam  tubuh  aparatur
pemerintah, oleh mMasing-masing
dinas/lembaga secara terus menerus
harus dilakukan pengawasan dalam
bentuk :
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I.  Pengawasan yang dilakukan oleh
atasan  masing-masing  satuan
organisasi  /lembaga  terhadap
bawahannyva.

Pengawasan yang dilakukan oleh
aparat pengawasan fungsional
yang bersangkutan.

Ew-

ad.4. Lingkungan Kerja
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Dalam hal 1mm pimpinan harus
dapat menciptakan suasana hubungan
kemanusiaan vang baik, dalam arti
serast, harmonis, dan meningkat, baik
vertical maupun horizontal diantara
semua karvawan/pegawainya. Jika hal
m tercipta dalam  suatu  suatu
organisasi, maka akan terwujud
lingkungan kerja dan suasana kerja
yang  nyaman,  sehingga  akan
memotivasi kedisiplinan yang baik pada
organisasi terscbut.

Lingkungan kega  mempunyal
makna yang cukup luas yatu

beriorentast pada lingkungan kerja di
dalam kantor dan bisa pula di luar
kantor. Dalam kondisi politk  yang
tidak menentu bisa terjadi para pegawal
tidak bisa datang di kantor tepat pada
waktunya karena dalam perjalanan ada
aktivitas  dcmonstrast  yang  sering
mengeaneeu kelancaran lalu lintas. Ini
sebuah contoh lingkungan kerja di luar
kantor yang mempengaruln pelaksanaan
disiplin  pegawai, karena terganggu
kemacetan lalu hintas. Namun
dalam penulisan ini, penulis membatasi
lingkungan kerja  hanya di dalam
kantor, alasannya contoh di atas hanya
scbuah penegasan  pada pengertian
lingkungan kerja di luar kantor.

darus

Sclanjutnya menurut B.N.
Marbun (2001:50} bahwa “Lingkungan
kerja adalah  semua f{aktor fisik,
psikologi, sosial dan jaringan hubungan
yang berlaku dalam oreanisasi dan
burpengaruh terhadap karyawan™.

Jadi, lingkungan tempat kerja
vang  dapat mempengaruhi atag

menmgkatkan  kerja adalah tata ruang
yang tepat, cahayanya dalam ruangan
vang tepat, suhu dan kelembaban udara

yang tepat, suara yang Thidak
menggangeu,  konsentrasi kerja  dan

sebagainya. Perlengkapan dan fasilitas
meliputi berbagal ragam peralatan dan
fasilitas vang bentuk, macam dan
kegunaannya disesuwkan dengan sifat
dan corak tugas pekerja masing-masing,.

Siswanto (1987:265)
menyebutkan  bahwa seorang pegawai

yvang bisa memadang 1klim dan
lingkungan  kerja apakah itu
menyenangkan atau tidak

menyenangkan, maka mercka umumnya
akan mampu menernma dan mengatasi
tekanan-tekanan yang dihadapi,
sebaliknya  apabila  mereka tidak
terbiasa mengalami lingkungan kena
yang membosankan maka mereka
mengalami atau menganggap setiap
tekanan  sebagai  masalah  yang
menghimpit mereka.

Dari beberapa uralan di atas dapat
disimpulkan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi hingkungan kerja baik 1tu
faktor vang dapat mempengaruhi
keschatan fistk maupun faktor vang
mempengaruhi kesehatan mental.

Hipotesis

teorl

Berdasarkan rumusan masalah  dan
vang telah diuraitkan disusun hipotesis

sebagai berikut :

L
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Dhduga variabel kemampuan kena,
kepemimpinan, pengawasan dan
lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan
terhadap disiplin = kerja pegawai
pegawal Pada Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman.

Dhiduga ada salah satu variabel vang
berpengaruh  dominan  terhadap
disiplin kerja pegawai pegawal Pada
Fakultas  Kehutanan  Universitas
Mulawarman.

METODE PENELITIAN

Identifikasi Variabel

yang

Dalam penelitian mu variabel-variabel
digunakan adalah independent variabel



(Variabel Bebas) dan Dependent variabel
(Variabel Tenkat), Variabel bebas (X)
meliputi Kemampuan kerja (X4),
kepemimpinan (X;), pengawasan (X;3), dan
lingkungan kerja (X;). Sedangkan vanabel
tidak bebas (terikat) yang diberi simbol Y

adalah disiplin  kerja pegawal Fakultas
Echutanan Universitas Mulawarman
Samarinda.

Definisi Operasional

Variabel Bebas (Independent Variabel)
Adapun batasan operasional yang

dijadikan indikator vanabel dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan Kerja (X1) adalah

kemampuan yang dimiliki oleh seorang

pegawal dalam melaksanakan pekerjaan

yang dibebankan kepadanya, indikator-

indikator variabel ini adalah:

a. Kemampuan intelektual

b. Kemampuan fisik

¢. Kemampuan Kerjasama

Kepemimpinan (X;) adalah suatu

penilaian pegawai bawahnya terhadap

bt

kemampuan pimpinan vang  dapat
mempengaruhi dan menggerakan
pegawal bawahannya dalam

melaksanakan tugas sesuai rencana yang

ditentukan. Indikatomya adalah :

a. Penilaian pegawai/bawahan terhadap
sikap pemimpin dalam memberikan
keteladanan

b. Pemilaian pegawai/bawahan terhadap
sikap pimpinan dalam memberikan
pengarahan

c. Penilaian pegawai/bawahan terhadap
sikap pimpinan dalam memberikan
pelimpahan wewenang

d. Penilaian pegawai/bawahan terhadap
sikap pimpinan dalam menggerakkan
dorongan moral semangat kerja

¢. Penilaian pegawai’bawahan terhadap
sikap pimpinan dalam Pengambilan
keputusan

Pengawasan (X3) merupakan pemyataan

dan para pegawal terhadap pengawasan

yang dilakukan di dalam organisasi.

Indikatornva adalah :

a. Pelaksanaan pengawasan

b. Sanksi-Sanks

fdd

4. Lingkungan Kerja (Xs) adalah suasana
tempat kerja pegawai dimana kantor vang
digunakan untuk melaksanakan kegatan
atau aktivitas pada Fakultas Kehutanan
Universitas  Mulawarman  Samarinda.
Indikatornya adalah :

a. Penerangan tempat kerja

b. Sirkulasi udara

¢. Temperatur dan suhu udara
d. Ketenangan bekerja

e. Kebersihan tempat kerja

Variabel Tergantung (Dependent
Variabel)

Sedangkan untuk variabel tergantung
yaitu disiplin  kerja adalah Bentuk
pengendalian dirl pegawai dan pelaksanaan
yang teratur  menurjukkan tingkat
kesungguhan tim kerja didalam suatu
organisasi. indikatornya adalah :

a. Tingkat ketaatan dan kepatuhan
pegawai terhadap kchadiran

b. Tingkat ketaatan dan kepatuhan
pegawal terhadap jadwal kerja

¢. Tingkat ketaatan  dan kepatuhan
pegawal terhadap peraturan dan
ketentuan yang berlaku

d. Tingkat ketaatan  dan kepatuhan
pegawal terhadap prosedur kerja vang
telah ditentukan

Prosedur Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam
penelitian i dapat digolongkan menjadi dua
metode pengumpulan data, yaitu sebaga
berikut :

Data Primer

Data primer yang diperoleh langsung
dari para  pegawal Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman Samannda. Data im
diperoleh dari penyebaran daftar pertanyaan
(kuesioner) terhadap responden  secara
keseluruhan  yang  terdapat pada  Fakultas
Kechutanan Universitas Mulawarman
Samarinda. Data ini mencakup berbaga
tanggapan responden terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi disiplin kenja  seperti
kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja
dan pengawasan. Teknik pengumpulan
datanya dengan menggunakan dua cara :
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1. Wawancara, cara memperoleh data
melalui hasil tanva jawab langsung antara
peneliti denga obyek penelitian yaitu para
pegawar  pada Fakultas Kehutanan
Umniversitas Mulawarman Samarinda.

2. Daftar Pertanyaan (kuesioner), cara
pengumpulan data yang bermanfaat untuk
mendapatkan  data mengenar  disiplin
kerja pegawal sebagal vanabel tergantung
(Y) serta variabel bebas (X) vaitu faktor
faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
tersebut  yang dilakukan dengan cara
memberikan daftar pertanyaan kepada
pegawal  pada  Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman  Samarinda.
Jawaban responden diukur dengan skala
Likert dengan nilai jawaban tertinggl 5
dan terendah 1. dengan kategori :

Untuk jawaban a diben skor 5

Untuk jawaban b diberi skor 4

Untuk jawaban ¢ dibeni skor 3

. Untuk jawaban d diben skor 2

5. Untuk jawaban ¢ diberi skor |
Hasil skor jawaban responden dari
masing  variabel yang diteht
kemudian  ditabulasikan, selanjutnya  hasil
tabulasi tersebut dilakukan penganalisaan
data dengan menggunakan analisa regresi
berganda dengan bantuan program SPSS

Vers: [2.0.

Data primer yang telah dikumpulkan

dari hasil penelitian lapangan, sclanjutnya
diolah melalui prosedur berikut :
. Pengolahan manual, pengolahan data
dengan cara melakukan editing atan
memperjelas data mentah yang diperoleh
dari hasil tanya jawab dan komunikasi,
koding data untuk mempermudah proses
tabulasi data.

Pengolahan dengan komputer,

pengolahan data berdasarkan model

model statistik  vang dalam hal 1m

mengpeunakan SPSS Versi 12.0

R o I

masing

b

Populasi dan Sampel

Populasi yvang diambil dalam penclinian
i adalah seluruh pegawai Admimistrasi pada
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
Samarinda.  Adapun  jumlah  pegawa
administrasi Fakultas Kchutanan Universitas
Mulawannan Samannda adalah 43 orang.
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Arnkunto (200:125) menyatakan jika

jumlah  anggota subyck dalam populasi
hanva meliputi 100 hmgga 150 orang, dan
dalam pengumpulan data menggunakan
angket, scbaiknya diambil seluruhnya.
Mengingat  jumlah responden hanya

berjumlah 43 orang, maka
termasuk penelitian populasi.

penelitian i

Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh data melalur penelitian
ini, menggunakan teknik atau cara-cara
sebagai berikut :

a. Observasi, yaitu pengamatan secara
langsung terhadap  gejala-gejala yang
menjadi obyck penelitian.

b. Kuisioner, yaitu dengan cara
menyebarkan daftar pertanyaan kepada
para responden.

¢. Wawancara, yaitu melakukan wawancara
secara langsung kepada pimpinan untuk
memperoleh  gambaran  yang  jelas
mengenai kondisl instansi tersebut.

d. Dokumentasi, vaitu pengumpulan data
dengan cara meneliti semua dokumen

atau catatan yang ada pada nstansi
tersebut yang ada Kkaitannya dengan

penclitian ini.

Model dan Teknik Analisis
Model Analisis

Sesuai variabel-vanabel bebas dalam
penelitian ini, maka model analisis data yang
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah model
analisis regresi berganda (Analysis Multiple
Regression).  Analisis dengan model 1m
merupakan analisis vang bersifat kuantitatif
vang  digunakan untuk  membuktikan
hipotesis. Model ini dipilih untuk mengetahui
besamya pengaruh  variabel kemampuan
kerja, kepemimpinan, pengawasan dan
lingkungan kerja terhadap disiplin  Kkerja
pegawal pegawal Pada Fakultas Kehutanan

Universitas  Mulawarman  baitk  secara
bersama-sama maupun parsial  (sendiri-
sendir).

Dengan menggunakan model analisis
regresi linier berganda yang diolah melalui
program SPSS Versi 12.0, maka besamnya
pengaruh kemampuan kerja, kepemimpinan,



pengawasan dan lingkungan Kkerja sccara
terhadap disiplin kerja pegawai pegawai Pada
Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji statistik dan didukung uji klasik.
Adapun  model  persamaan
regresi berganda yang digunakan berdasarkan
pola hubungan antara variabel bebas dengan
variabel tergantungnya sebagaimana telah
dikemukakan di atas menurut Sudjana, yaitu
sebagail benikut :
Y=a+thx+hpethxythyy te

Dimana :

Y = Disiplin Kerja Pegawai
a - Konstanta

e = ramalan error

by, by, bs, by = Koelisien regresi

el = Kemampuan kerja

X2 = Kepemimpinan

X - Pengawasan

a4 = Lingkungan Kerja
Teknik Analisis

Analisis  secara  kualitatif  diadakan

apabila data sudah terkumpul, yaitu untuk
menjelaskan  hubungan antara data yang
diperoleh dengan landasan teon vang dipakai,
melalul uralan — wraian vang sistematis dan
logis. Selain itu juga diadakan analisis secara
kuantitatif menggunakan uji statistik. Model
analisis vang dipunakan dalam peneclitian in
adalah model Regresi Linier Berganda
dengan menggunakan OLS (Ordinary Leust
Squares). Tahapan — tahapan model analisis
data adalah :
f. Mengumpulkan data — data mentah
yand diperlukan
g. Mengumpulkan editing data mentah
yang sudah terkumpul
h. Melakukan koding data yang sudah di
cdit
i. Membuat tabulasi
j. Mengadakan analisis data

Pengujian Hipotesis Pertama

Untuk membuktikan kcbenaran
hipotesis pertama digunakan uji F, yang
mempunyat tujuan untuk mengetahui sejauh
mana vanabel- vanabel bebas  yang
digunakan bersama-sama mampu
menjelaskan vanasi variabel tidak bebasnya,

atau dapat diartikan apakah mode regresi
linter berganda vyang digunakan  sesua
ataukan tidak sesual dengan penelitian.

Apabila dann  hasil perhitungan temyata
< F unet maka hipotesisi nol (Hp) diterima dan
hipotesis alternatif (H,) ditolak. Maknanya
adalah wvanasi dann model regres: linier
berganda tidak mampu menjelaskan pengaruh
variasi variabel bebas secara keseluruhan
terhadap wvarias1 variabel tidak bebasnya.
Jikalau hasil hasil F-piyng Fouba, maka
hipotesis nol (Hg) ditolak dan hipotesis
alternatif  (H,) diterima, berarti dapat
dikatakan bahwa vanasi dan model regresi
linier berganda mampu menjelaskan pengaruh
variasi variabel bebas seccara kescluruhan
terhadap vanasi vanabel tidak bebasnya.

Dalam wuji statistik regresi diperlukan
mengetahui besarnya koefisien determinasi
{Rz}_ Kegunaan dan R? untuk mengukur
besarnva sumbangan variabel bebas secara
bersama-sama  terhadap wvariabel tidak
bebasnya. Apabila R’ vang diperoleh dan
hasil perhitungan mendekati satu, maka dapat
dikatakan sumbangan varniabel bebas terhadap
variabel tidak bebas semakin besar, hal ini
menunjukkan bahwa model yang digunakan
semakin kuat untuk menecrangkan variasi-
variasi tidak bebasnya, demikian sebaliknya,
apabila R’ mendekati nol dapat dikatakan
bahwa sumbangan dari variabel bebas
terhadap variasi vanabel tidak bebas semakin
kecil. Hal i1 menunjukkan bahwa model
yvang digunakan semakin lemah untuk
menerangkan variabel tidak bebasnya. Jadi
secara umum dapat dikatakan bahwa nilal
koefisien determinasi (R) berada diantara 1
sampai dengan 1 (0 < R? < 1).

Pengujian Hipotesis Kedua

Kebenaran hipotesis kedua dibuktikan
dengan menggunakan Up t, vaitu mengup
kebenaran koefisien regresi parsial. Up t i,
bila t-hiwne = t-uhe, Maka hipotesis nol (Ho)
diterima dan hipotesis alternatif (H,) ditolak.
Apabila demikian keadaannya berarti variabel
bebas kurang dapat menjelaskan variabel
tidak bebas dan scbaliknya apabila t-pin = T
wbet, mMaka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diternma. Keadaan
demikian dapat dikatakan bahwa wvanable
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bebas mampu menjelaskan terhadap vanabel
tidak bebas.

Langkah bertkutnya adalah mencart
besarnya koefisien determinasi parsial {r‘1}|_
Kegunaan r* adalah untuk mengetahui sejauh
mana besamya sumbangan masing-masing
variabel bebas dan untuk mengetahua
variabel bebas mana yang mempunyai
pengaruh dominan terhadap vanabel bebas.
Berarti semakin besar r* untuk masing-masing
vartabel bebas, menunjukkan semakin besar
pula sumbangannya terhadap varabel tidak
bebas dan jika ada vanabel bebas yang angka
r paling besar, probalilitasnya paling kecil
dan t-pjune Dya paling tingei, maka variabel
bebas tersebut mempunyai pengaruh vang
dominan terhadap bebasnya.

Variabel Instrumen Penelitian
Instrumen dapat dikatakan sahibh atau

dapat dipercaya apabila mampu
mengungkapkan data dan vanabel yang
ditehiti dengan tepat. Karcna sebenamya,

dengan kevaliditasan alat ukur, maka akan
dapat dilthat sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dan gambaran
vanabel yang disebut.

Valid tidaknya suatu item dapat kita
ketahui  dengan membandingkan Korelasi
antar prediktor X dengan kriterium Y, yang
dapat dicari melalui teknik korelasi product
moment menurut Sugiono, di mana suatu
instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai
r = (1.30. rumus vang dipakai adalah sebagai
berikut :

nzXY {EX}.{E.}'}
m R y 2 g [}“} ?
[)lLLLﬁL dhvm i

Keterangan -

x nilai setiap butir pernyatan

¥ nilai total butir pertanyaan untuk
suatu variabel

r koelisien korelasi.

Pengujian Asumsi Klasik

Evaluasi i dimaksudkan  untuk
mengetahul apakah pengunaan model Regres:
Linier Berganda dengan menganalisis data
vang ada telah memenuhi asumsi klasik.

Gujarati (1999:157) menyatakan bahwa ada 3
(tiga}) penyimpangan asumsi klasik yang
dapat terjadi dalam penggunaan regres: limer
berpanda yaitu terjadi  multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Apabila
terjadi penyimpangan asumsi ini maka model
vang digunakan tidak bersifat BLUE (Best
Linier Unbiased Estimator), dengan demikian
dalam analisis hasil penelitian perlu diadakan
deteksi ketiga asumsi tersebut di atas.

Uji multikolinieritas

Menurut Retvield dan
(1998:53) bahwa Pengujian
multikolinicritas dilakukan
mengetahut  apakah  variabel bebas  yang
diguakan dalam penelitian  tidak saling
berelokasi atau ada hubungan linier di antara
satu atau lebih wvariabel bebas tersebut.
Rietveld dan Lasmomo menyebutkan, akibat
adanya  multikolinieritas  maka  sulit
memisahkan pengaruh masing masing
variabel bebas dan variabel tidak bebasnya.

Salah satu cara untuk mendeteksi
keberadaan  multikolinienitas  dilakukan
analisis Pearson di antara variabel bebas. Jika
tidak terdapat korclasi vang bermakna berarti
tidak  terjadi multikohmeritas.  Adanya
multikolinieritas juga dapat dideteksi dan
nilai R” yang sangat tinggi antara 0,7 sampai

Sumary
terhadap
untuk

1,0 dan sementara pengujian terhadap
variabel bebas  menunjukkan  hasil  tidak
signifikan.

Uji Autokorelasi

Menurut Algifari (1997:102) bahwa :
Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi
dalam penelitian i, maka dapat dilakukan
pengujian dengan metode Durbin  Watson
vaitu dengan melihat angka Durbin — Watson
dengan hasil perhitungan. Kriteria untuk
menentukan ada tidaknya autokorelasi dalam
suatu penelitian yang dikemukakan oleh
Aleifari bahwa bila angka Durbin — Watson
kurang dan 1,10 telah terjadi autokorclasi,

sampar dengan 1,54 dikatakan tanpa
kesimpulan, 1,55 sampai dengan 2,64
dinyatakan tidak ada aoutokorelasi, 2.46

sampai 2,90 dinyatakan tanpa kesimpulan,
dan lebih dari 2,91 ada autokorelasi.



Uji Normalitas

Uy normalitas dilakukan untuk mengup
residual — residual yang ada agar terlihat
apakah sebaran data berasal dan data vang
normal atau tidak. Hal mi sangat penting
dilakukan dalam analisis statistik infrensial.
Jika residual residual  sebaran data
didistribusikan dengan normal, maka harga
residu yang muncul berada di atas atau di
bawah gans lurus 0,00.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis

Berdasarkan data yang dikumpulkan
dan hasil analisis data mengenai variabel-

variabel vang diteliti  selanjutnya diolah
dengan  menggunakan  paket  program

komputer statistik SPS5 12,0 for windows
dengan metode regresi linear berganda, maka
diperolch hasil analisis seperti pada tabel 5.1.
sebagai berikut :

Tabel 5.1. Ringkasan Hasil Analisis
Regresi Linear Berganda

Model Sumnfary

\djustedd. Error turbin-V]
Mod R | Sguard Sguarie Estima atson
1 ,835‘:’1‘ 898 | 674 L9662 051
APredictors: (Constant), X5, X1, X3, X2,

bDependent Variable: ¥

Dari  hasil  perhitungan  dengan
menggunakan SPSS 12,0 for windows seperti
terlihat pada tabel 5.1 terscbut di atas, maka
dapat diketahw faktor-faktor stressor faktor
kerja yang berasal dari luar yang berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perhubungan, Komunikas: dan Informatika
Kabupaten Kutai Timur, yang meliputi faktor
pekerjaan  (X;), struktur kemga (X;),
pengembangan karier (X;), faktor kerja yang
berasal dan luar (X4) dan hubungan antar
individu (Xs) sebesar R {1.835 mendeckat
nilai 1 dengan koefisien deteminasi sebesar
0,698 atau 69,8 % Artinya variabel
independen mencrangkan perubahan vanabel
dependen adalah 698 % sedangkan sisanya
30,2 % diterangkan oleh variabel lain yang
tidak dikemukakan dalam penehtian i
Standar kesalahan estimasi sebesar  (,966.

selanjutnva dapun Nilai Durbin Watson yang
diperoleh adalah sebesar 2,051,

Uji ¥ (Hipotesis Utama)

Berdasarkan  hasil  analisis  regresi
sanda, maka hipotesis utama yang diajukan
dalam penelitian 1m1 mengatakan bahwa
"Diduga vanabel faktor pekerjaan, struktur
kerja, pengembangan karier, faktor kerja yang
berasal dari luar dan hubungan antar individu
secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai Pada
IMnas  Perhubungan. Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Kutai Timur”, dapat
diterima atau terbuktt kebenarannya, karena
sccara statistik dengan menggunakan taraf
signifikan 0,05 (5%) nilai F yipne lebih besar
dari nilai F tabel (F hitung = 20558 > F o =
3,1277) atau dapat pula dilihat dan uji F dan
nilai P = 0,000 < 0,05.

Uji t (Hipotesis Kedua)

Untuk mengetahui pencaruh masing-
masing variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (YY) secara parsial, vaitu untuk menguji
pengaruh variabel bebas tersebut, digunakan
ujt t. Up t dilakukan dengan membandingkan
nilai thiue dengan mlal tupg, Apabila thiume <
tne Derarti tidak terdapat pengaruh vanabel
independen yang cukup signifikan terhadap
variabel dependen dan sebaliknya apabila
thiwng = tube Maka Hy terdapat pengaruh antara
variabel  independen  terhadap  vanabel
dependen.

Dengan menggunakan up 2 arah dan
tingkat signifikan sebesar ¢ = 5% (0,025),
tingkat kepercayaan yang digunakan sebesar
95% dengan derajat kebebasan (df) N-k-1 =
43-4-1= 38, maka diperoleh mlai typg sebesar
1.6860.

Hasil uwji t menunjukkan bahwa variabel
faktor pekerjaan (X,;) memiliki nilai t hitung
schesar 4,796 vang mana jika dibandinekan
dengan t tabel (tingkat kepercayaan 95% uji
dua sis1) sebesar 1,6860 dan nila sigmbikans:
0,000 = 0,05, sehingga dapat diterangkan
bahwa vanabel faktor pekerjaan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawal pada Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman Samarinda. Selanjutnya
vaniabel struktur kerja (X;) memiliki nilai t



hitung sebesar 2,118 vyang mana jika
dibandingkan dengan  t  tabel (tingkat

kepercayan 953% up dua sisi) sebesar 1,6860
dan nilai signifikansi 0,041 < 0,05, sehingga
dapat diterangkan bahwa variabel struktur
kerja  berpengaruh sccara  posiif dan
signifikan terhadap kinerja pegawal pada
Fakultas Kchutanan Universitas Mulawarman
Samarinda,

Selanjutnya untuk variabel
pengembangan karier (X;) dengan nila t
hitung sebesar 5,636 yang mana jika
dibandingkan dengan t tabel (tingkat
kepercayaan 95% uji dua sisi) sebesar 1,6860
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, schingga
dapat diterangkan bahwa variabel
pengembangan karier berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinena
pegawai pada Fakultas Kehutanan Umversitas
Mulawarman Samarinda.

Adapun vanabel faktor kepa yang
berasal dari luar (X3) memiliki milai t hitung
sehesar -2,633 yang mana jika dibandingkan
dengan t tabel (tingkat kepercayaan 95% uj
dua sis1) sebesar -1,6860 dan nilai signifikansi
0,012 = 0,05, sehingga dapat diterangkan
bahwa variabel faktor kerja yvang berasal dan
luar berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawal pada Fakultas Kehutanan
Umiversitas Mulawarman Samarinda.
Pembuktian hipotesis ini digunkaan uji t,
yakni dengan membandingkan nilat t g
dengan mnilai t gea  untuk masing-masing
variabel bebas. Adapun variabel yang paling
dominan pengaruhnya terhadap kinena
pegawal pada Fakultas Kchutanan
Universitas Mulawarman Samarinda adalah
variabel pengembangan kaner (), dengan
mlai t terbesar vyaitu 5, 636 dan nilal
Stundardized Cocfficients  (beta)  sebesar
0,606.

Ui Asumsi Klasik
Uji Autokorelasi

Istilah autokorelasi dapat didefinisikan
sebagal korelasi antara anggota serangkaian
observasi. Dalam konteks regresi, model
regresi limer klasik mengasumsikan bahwa
autokorelasi seperti itu tidak terdapat dalam
error. Menurut Alghi Fahn dalam Regresi

Berzanda, ada beberapa syarat autokorelasi,
vaitu :

Tabel 5.4, Autokorelasi Durbin-Watson

LY __T!_ Ada Autokorelasi
110 - 1.54 Tanpa Kesimpulan
1,55 — 2,46 Tidak Ada
& Autokorelasi
2.47-2,90 Tanpa Kesimpulan
[ -2,90 Ada Autokorelasi

Sumber : Algh 'm,_RegreEi Berganda
Berdasarkan pengolahan data dengan
menggunakan software SPSS 12.0 diperoleh
nilai durbin watson sebesar 2,023, dimana
nilai in1 berada di antara 1,55 - 2,46. Sehingga

dapat  disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelas: pada data.
Uji Multikolinieritas

Multikolineantas berarti adanya

hubungan linier vang "sempurna” atau pasti
diantara beberapa atau semua variabel yang
menjelaskan dari  regresi. Metode yang
digunakan  untuk  mendeteksi  adanya
multikolinearitas, dalam penelitian ini dengan
menggunakan tolerance and vanance inflation
factor (VIF). Rule of thumb yang digunakan
sebagai pedoman jika VIF dari suatu variabel
melebibu 10, di mana hal im terjadi ketika
nilai R? melebihi 0,90 maka suatu variabel
dikatakan berkorelasi sangat tinggi.

Analisis  data dengan SPSS  12.0
diperoleh semua nilan VIF < 10, sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi

multikolimenitas pada data.

Uji Homoskedastisitas
Pengujian  homoskedastisitas  dalam
penelitian ini dilakukan dengan Uj Park.

Metode Park adalah metode formal dalam

pendeteksian  Homoskedastisitas. Pengujian

dilakukan dalam dua tahap yaitu:

1} tahap pertama dilakukan dengan membuat
persamaan  regresi awal dengan tidak
memandang  persoalan ada tdaknya
homoskedastisitas pada data terscbut,
schingga memperoleh nilai galat kuadrat
dari regresi ini.

2) Tahap kedua adalah menerapkan regresi
terhadap absolute dan nila1 galat kuadrat




vang diperoleh dan
pertama.
(Gujarat:, 1995)

Apabila [thimg| = tiupa dengan signifikansi
lebih besar dari (0,05 maka data yang ada telah
memenuhi syarat homoskedastisitas.

Tabel 5.6. Up homoskedastisitas

prosedur  tahap

Coefficionts

Madrl t Sig.

1 {Constant) 1,032 0%
Kemampuan Karja SE5 576
Kepemimpinan G T
Pengawasan 333 Loy
Lingkungan Kerja 1.272 211

4. Dependent Varable. ABS RES
Tere e 3 .
Analisis data dengan SPS5S 12.0

diperolech milai sig. - 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data memenuhi syarat
homoskedastisitas

Uji Normalitas
Distribusi normal merupakan
distribusi teoritis dan vanabel random yang

kontinyu (Dajan, 1986). Kurva vyang
menggambarkan distribusi normal adalah

kurva normal yang berbentuk simetris. Untuk
menguji apakah sampel penelitian merupakan
jenis distribusi normal maka digunakan
pengujian Kolmogorov-Smimov Goodness of
Fit Test terhadap masing-masing variable.

Nilai sig. yg diperoleh lebih dari 0,05,
schingga dapat disimpulkan bahwa data diatas
mengikuti distribusi normal.

Pembahasan

Sesual dengan hasil analisis yang telah
diuratkan  pada  bagian  sebelumnya,
mengemukakan bahwa secara simultan
variabel faktor pekerjaan, struktur kerja,
pengembangan karier, dan faktor kera yang
berasal dari luar secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Disiplin
kenga pegawai pada Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman Samarinda. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji Fpine scbesar
47,390 dengan nilai signifikans: 0,000 < 0,05,
Hasil i1 juga didukung oleh nilai koefisicn
regresi dari masmg-masing vanabel sepert
vang terlihat pada tabel 5.3. di atas, vang
dapat  diformulasikan  dalam bentuk
persamaan regresi berganda seperti berikut

Y =-9,319 + 1,255 X; + 0,248 X5 + 0,606 X;
- 0,206

Dari  persamaan  tersebut  dapat
diartikan bahwa sctiap perubahan atan
peningkatan  varnabel  faktor pekerjaan,
struktur kerja, pengembangan karier, dan
faktor kerja yang berasal dad luar
berpengaruh terhadap perubahan Y (disiplin
kerja pegawai). Dampak hubungan pengaruh
perubahan X1, X2, X3, dan X4 masing-
masing variabel berdampak positif terhadap
disiplin kerja pepawal. Artinya setiap
perubahan masing-masing variabel yang
dimasukkan dalam model regresi mempunyai
hubungan fungsional yang dapat
meningkatkan disiplin - kerja pegawai pada
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
Samarinda.

Hasil persamaan di atas juga didukung
oleh hasil koefisien korelasi (R) dan koefisien
determinasi {RE} pada penelitian imi. Besarmnya
koetisien korelasi (R) yang diperoleh adalah
0,913 yang berarti keeratan pengaruh  antara
disiplin kerja pegawal pada Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman
Samarinda dengan variabel faktor pekerjaan,
struktur kerja, pengembangan karier, dan
faktor kerja vang berasal dari luar sebesar

91.13%. Sedangkan nilai R Square (R%)
sebesar (0,833 vang berarti disiplin  kerja
pegawai ditentukan oleh  variabel faktor

pekerjaan, struktur kerja, pengembangan
karier, dan faktor kerja yang berasal dari luar
schesar 83,3% dan selebihnya 16,7 %
dipengaruhi olch wvariabel lain vyang tidak
diperlntungkan dalam penelitian ini.

Keadaan yang demikian menunjukkan
bahwa variabel vang mempengaruhi Disiplin
kerja pegawai tidak terbatas vanabel yang
dimasulkan dalam model penclitian im saja,
akan tetapi masih ada vanabel lain yang
secara bersama-sama dapat mendorong
pegawal untuk medisiplinkan pegawai. Agar
disiplin kerja pegawai dapat tercapai dengan
baik, maka pimpinan Fakultas Kechutanan
Universitas Mulawarman tetap
memperhatikan  variabel  tersebut  dalam
melaksanakan pola kebijakannya.

Selanjutnya uji parsial atau uji sendiri-
sendin yang dikenal dengan uji t yang

fad
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digunakan untuk menguji  pengaruh dan
masing - masing variabel bebas yaitu faktor
pekerjoan (X}, struktur kega  (X3),

pengembangan karier (X;), dan faktor kerja

yang berasal dan luar (X,) terhadap vanabel

(Y) Disiplin  kerja pegawai, hal im1 dapat

diwatkan sebagai benikut :

1. Faktor pekerjaan (X,;) menunjukkan ada

pengaruh  yang  signifikan  terhadap

variabel (Y) Disiplin  kenja pegawail pada

Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman Samannda. Dengan
demikian faktor pekerjaan yang dimiliki
oleh pegawai memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan disiplin
kerja pegawal.

Struktur kerja (X;) menunjukkan ada
pengaruh  yang signifikan, artinva ada
pengaruh yvang kuat terhadap vanabel (Y)
Disiplin  kerja pegawal pada Fakultas
Kehutanan ~ Universitas  Mulawarman
Samarinda.

Dengan struktur kerja yang baik, pegawa
dalam melakukan pekerjaan dengan
penuh motivasi dan disiplin, hal ini akan
memberikan pengaruh vang signifikan
terhadap peningkatan disiplin kerja
pegawai  pada  Fakultas  Kehutanan
Universitas Mulawarman Samarinda.
Pengembangan karier (X;) menunjukkan
ada pengaruh yang signifikan, artinya ada
pengaruh yang kuat terhadap varnabel (Y)
Disiplin  kerja pegawai pada Universitas
Mulawarman Samarinda.

Yengan melakukan pengawan dengan
baik, akan memberikan pengaruh yang
sigmiikan terhadap pemngkatan disiplin
kerja pegawal pada Fakultas Kechutanan
Universitas Mulawarman Samarinda.

4. Faktor kerja yvang berasal dan luar (Xs)
menunjukkan pengaruh yang signifikan,
artinya ada pengaruh yang kuat terbadap
variabel (Y) Disiplin kerja pegawan pada
Umiversitas Mulawarman Samarinda.
Diengan taktor kerja yang berasal dari luar
vang baik, sepertl suasana tempat kerja,
sarana  prasarand  menunjang,  suasana
kekeluargaan dalam bekerja, menciptakan
persahabatan yang baik, akan membenkan
pengaruh  vang  signifikan  terhadap
peningkatan disiplin kerja pegawai pada

I
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Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman Samannda.
Dari keempat  variabel behas
(dependent)  tersebut di atas, semuanya
berpengaruh  signifikan  terhadap  disiplin

kerja pegawai pada Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman Samarinda. Adapun
variabel yvang berpengaruh dominan terhadap
disiplin kerja pegawar pada Fakultas
Kechutanan Universitas Mulawarman
Samarinda adalah vanabel pengembangan
karier. Hasil ini dibuktikan dan mila t
tertinggi  vyaitu 5,636 dibanding dengan
variabel vang lain. Hal mm berarti variabel
tersebut lebih mendoninasi variabel-vanabel
lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan pada bagian
terdahulu, maka disimpulkan seperti benkut :
I. Vanabel kemampuan kerja,
kepemimpinan, pengawasan, dan
lingkungan kerja baik sccara simultan
maupun parsial mempunya pengaruh
vang signifikan  terhadap Disiplin

kerja  pegawai  pada  Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman
Samarinda.

!'-.!

Hasil persamaan di atas juga didukung
oleh hasil koefisien korelasi (R) dan
koefisien determinasi (R') pada
penelitian  ini. Besamya koefisien
korclasi (R} vyang diperoleh adalah
(1,913 yang berarti keeratan pengaruh
antara disiplin  kerja pegawai pada
Fakultas  Kehutanan  Umiversitas
Mulawarman  Samarinda  dengan
variabel kemampuan kerja,
kepemimpinan, pengawasan, dan
lingkungan Kkerja schesar 91.13%.
Sedangkan nilat R Square (R’) scbesar
0,833 yang berarti disiplin  kerja
pegawal ditentukan oleh  vanabel
kemampuan kerja, kepemimpinan,
pengawasan, dan lingkungan kena
scbesar 83,3% dan selebihnya 16.7 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diperhutungkan dalam penelitian
1ni.



varabel bebas
(dependent) terscbut di  atas,
semuanva berpengaruh  signifikan
terhadap disiplin kerja pegawai pada
Fakultas  Kehutanan Universitas
Mulawarman Samarinda. Adapun
variabel yang berpengaruh dominan
terhadap disiplin kerja pegawai pada

5. Dari kecmpat

Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman Samannda adalah
variabel pengawasan. Hasil 1ini

dibuktikan dar nilal t tertingg yaitu
5,630 dibanding dengan variabel vang
lain. Sedangkan variabel yang paling
rendah pengaruhnya adalah vanabel
kepemimpinan dengan nilal  thiung
scbesar 2,118 dan nilai signifikansi
0,041.

Saran

Berdasarkan diskripsi variabel,
pembahasan dan kesmmpulan yang
dikemukakan dari hasil penchtian 1ni, maka
disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis dan pembahasan
secara bersama-sama varnabel
kemampuan kerja, Kkepemimpinan,
pengawasan, dan lingkungan kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Disiplin kerja pegawai pada
Fakultas Kehutanan Umversitas
Mulawarman Samarinda. Oleh karena
itu untuk meningkatkan disiphin kerja
pegawai harus memperhatikan
keempat variabel terschut.

Variabel pengawasan berpengaruh
secara dominan terhadap disiplin kerja
pegawal pada Fakultas Kechutanan
Umiversitas Mulawarman Samarinda,
oleh karena 1tu meningkatkan disiplin
kerja harus memperhatikan  faktor-
faktor pengawasan. Selain itu juga,
kemampuan pegawal, kepemimpinan
dan lingkungan kerja pada Fakultas
Kchutanan Universitas Mulawarman
Samarinda harus diperhatikan dengan
baik, agar disiplin kerja pegawai tetap
terlaksana dengan baik.
3. Instansi  perlu memben penegasan
kepada  pegawan  untuk  tetap
membenkan meningkatkan disiplin

[
H

kerja dan kepada setiap pegawai

dilakukan pembinaan melalui
pendidikan dan pelatihan.
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